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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang baik di sektor industri 

maupun sektor pembangunan. Meningkatnya berbagai sektor mengakibatkan 

pertambahan pergerakan lalu lintas baik pergerakan barang maupun manusia. Untuk 

menunjang kelancaran dalam pergerakan lalu lintas dibutuhkan sarana dan prasarana 

untuk  mendukung kelancaran dalam proses pergerakan lalu lintas.  

Salah satu prasarana transportasi yang memiliki peranan penting yaitu jalan. Saat 

ini di Indonesia prasarana ini sangat diperlukan dalam penyebaran pembangunan di 

Indonesia baik di bidang sosial maupun ekonomi. Untuk mengatasi permasalahan 

jalan-jalan yang rusak akibat beban lalu lintas, cuaca, dan berbagai faktor lain, maka 

dibutuhkan perbaikan jalan pada jalan yang rusak atau dengan cara meningkatkan 

kualitas konstruksi. Dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan dalam sektor 

prasarana transportasi dihadapkan dengan kenyataan kendala yang ada, salah satunya 

adalah keterbatasan dalam sumber bahan material khususnya sumber bahan material 

pembentuk jalan. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut maka diperlukan inovasi 

terbaru seperti aspal yang dimodifikasi. 

Beberapa penelitian mengenai aspal modifikasi yang telah dilakukan 

menggunakan bahan polimer atau getah. Penelitian-penelitian sebelumnya yang 

memiliki relevansi terhadap penambahan material pada aspal telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Wardoyo (2003), menyatakan bahwa penambahan bahan gilsonite 

menghasilkan penurunan nilai penetrasi, peningkatan stabilitas campuran AC-WC, 

dan temperatur 200°C merupakan batas untuk kondisi perilaku elastis. Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Prasarana (2001) melakukan percobaan lapangan 

dengan aspal modifikasi dengan bahan polimer. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
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bahan polimer tersebut dapat menurunkan penetrasi dan menaikkan titik lembek 

sehingga kepekaan terhadap temperatur akan naik dan menaikkan angka stabilitas 

dinamis serta menurunkan angka deformasi permanen pada uji wheel tracking. 

Himawan dan Adi (2005), menyatakan laston dengan penambahan lateks, roadcel  

dan lateks roadcel menyebabkan peningkatan angka kekuatan sisa yang berarti dan 

meningkatnya daya tahan terhadap kerusakan akibat terendam air. Rianung (2007) 

melakukan aspal modifikasi dengan bahan campuran Gondorukem  dengan aspal 

panas jenis asphalt concrete-binder course (AC-BC) menyatakan bahwa penambahan 

bahan gondorukem sebanyak 2% menyebabkan semua parameter uji aspal dapat 

dipenuhi dan mempunyai karakteristik Marshall yang paling optimal. 

Pada penelitian ini digunakan aspal modifikasi yaitu dengan menggunakan 

penambahan getah pinus. Getah pinus yang digunakan memiliki sifat elastis 

menyerupai sifat aspal, mempunyai daya lekat terhadap material lain dan bersifat 

kedap air. Perkerasan dengan aspal modifikasi diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan keterbatasan sumber bahan material dan menghasilkan perkerasan yang 

memenuhi persyaratan. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh penambahan getah 

pinus pada stabilitas, pelelehan, dan durabilitas lapis pengikat beton aspal (asphalt 

concrete-binder course/AC-BC). 

 

1.3  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Material yang digunakan adalah: 
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a. Aspal pen 80-100 dan aspal modifikasi dengan penambahan getah pinus (100% 

aspal + 1% getah pinus), (100% aspal + 2% getah pinus), (100% aspal + 3% getah 

pinus), (100% aspal + 4% getah pinus), dan  (100% aspal + 5% getah pinus). 

b. Agregat kasar, halus, dan bahan pengisi (abu batu). 

c. Bahan getah pinus sebagai campuran pada aspal menggunakan kelas I.  

d. Gradasi agregat yang dipilih adalah gradasi agregat untuk campuran panas beton 

aspal tipe laston AC. 

2. Standar pengujian aspal, agregat dan campuran berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) dan Spesifikasi 2010. 

3. Bahan kimia pada produksi getah pinus tidak diperhitungkan. 

4. Pengujian durabilitas hanya dilakukan dengan waktu perendaman 24 jam pada 

kadar aspal optimum dengan temperatur 60°C. 

5. Pengujian dilakukan di Laboratorium Material Jalan Universitas Kristen 

Maranatha Bandung dan Laboratorium Rekayasa Jalan dan Lalu lintas Institut 

Teknologi Bandung. 

 

1.4  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah: 

Bab I, Pendahuluan, mengemukakan tentang keseluruhan dari penelitian ini yang 

berkenaan dengan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab II, Studi Pustaka, berisikan teori-teori yang dijadikan 

dasar dalam menganalisis masalah serta beberapa literatur mengenai dasar-dasar teori 

yang terkait mengenai perkerasan jalan, jenis perkerasan jalan, fungsi perkerasan, 

tipe-tipe pembangunan perkerasan, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja struktur 
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perkerasan, aspal, fungsi aspal, agregat, sifat agregat, jenis agregat, perencanaan 

campuran beton  aspal, jenis campuran aspal, getah pinus, pengujian viskositas, 

pengujian durabilitas, dan pengujian Marshall.  

 Bab III, Prosedur Penelitian, bagian ini membahas mengenai metode dan analisis 

yang akan digunakan selama kegiatan penelitian termasuk pengujian di laboratorium 

berdasarkan persyaratan SNI. Bab IV, Penyajian dan Analisis Data, menyajikan data 

dan menganalisis data dari hasil uji beserta pembahasannya. Bab V, Simpulan dan 

Saran, mengemukakan tentang simpulan dan saran berdasarkan analisis yang 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya. 


